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Jamaah jum’ah rahimakumullah!

Kita bersyukur kepada Allah. Umur kita sampai ke bulan mulia Rajab, satu dari empat bulan
haram. Mari berdoa semoga kita diberkahi dengan syahrullah ini dan dipanjangkan umur
hingga dapat menyambut bulan spesial Ramadhan yang tinggal 40 hari lagi. Dalam
keistimewaan Rajab, terdapat peluang ibadah sunnah, terutama shaum sunnah bulan haram.
Juga memperingati mukjizat Isra mikrajnya Rasulillah saw sebagai bentuk peningkatan iman
takwa kita kepada Allah.

Adalah baginda Rasul saw diundang khusus untuk isra dan mikraj. Itu karena beliau berada
pada posisi kechambaan yang total . Maka kalimat pertama di ayat pertama surat al-Isra adalah
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya.” (QS al-Isra: 1)

Begitupun pada saat beliau berada di sidratul muntaha, disebut lagi kalimat abdihi

“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah
wahyukan.” (QS an-Najm: 10).

Posisi abd (hamba) adalah posisi makhluk yang dicintai Khaliknya semacam pilihan prerogatif
Allah dan karena aktualisasi penghambaan yang sempurna dari sisi manusia. Jadilah kanjeng



Muhammad saw dipilih oleh-Nya sebagai manusia terbaik (_:) s ) dan junjungan para rasul
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Demikian, Allah Swt menjadikan CINTA kepada kekasih-Nya Muhammad saw dengan
menempatkan umat beliau sebagai umat pertama dan terakhir; calon penghuni surga atas
rahmat Allah. Karena itu, “cinta" menjadi poros dan syiar umat Muhammad saw. Allah
berfirman:
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“Adapun orang-orang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.” (QS al-Bagarah: 165)

Cinta seorang mukmin tidak terbagi (syirik), tidak basa basi (nifaq) atau tersekat (kufr)
terhadap Allah.

Begitupun cinta terhadap Rasulullah saw tidak boleh terbagi atau parsial. Sabda Nabi saw
kepada Umarra:
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“Tidak seorang pun di antara kalian beriman (dengan iman yang sempurna) sampai aku lebih
dicintainya daripada anaknya, orang tuanya, dan seluruh umat manusia.” (HR Bukhari)

Demikian halnya dengan ukhuwah imaniah sesama umat Rasulullah saw. Tidak boleh
diskriminitif. Tetapi harus satu standar sebagai umat yang satu. Sesuai sabda Rasulullah saw,
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“Tidaklah seseorang dari kalian sempurna imannya, sampai ia mencintai untuk saudaranya
sesuatu yang ia cintai untuk dirinya” (HR Muslim)

Indahnya kata cinta seindah kata salam, derifavasi dari nama Islam. Karena itu sebagai
lambang pergaulan umat Islam adalah salam (sSile 23041 ) yang dijawab dengan (a2l aSile )

Bahkan begitu selesai komunikasi khusus dan intens dengan Allah melalui shalat, wajib
mengakhiri dengan memberi salam (assalamu alaikum) kepada makhluk yang berada di
sebelah kanan dan juga ke sebelah kiri sebagai anjuran.

Ekspresi dan komunikasi cinta (mahabbah) dianjurkan disampaikan dengan nyaring dan
terbuka. Ketika anda nencintai saudaramu karena Allah (lillah), maka ucapkan,
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“Saya mencintai kamu karena Allah.”

Lalu hendaknya dijawab dengan,
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“Semoga Allah mencintaimu yang engkau telah mencintaiku karena-Nya.” (HR Abu Daud)



Ada pesan untuk para dai dalam menarik dukungan masyarakat, "Rebut hati mereka sebelum
dukungan mereka." Dalam dinamika kompetisi pun direkomendasikan,

Ay o

“Kita hadapi mereka dengan cinta”

Penanda pergaulan sosial, ekonomi, bahkan politik sesama umat Rasulillah saw adalah
bahasa serta tampilan kasih sayang dan cinta. Sebagaimana firman Allah,
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“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan beliau adalah
tegas terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (QS al-Fath: 29)

Untuk meraup dukungan masyarakat dibutuhkan akseptabilitas mereka terhadap kita.
Sebelum itu dibutuhkan akseptabilitas penduduk langit, sebagai hasil kedekatan (tagarrub)
kita kepada Allah lewat ibadah sunnah sehingga Allah mencintai kita. Saat itulah penduduk
langit akan termobilisasi untuk mendorong penduduk bumi bersimpati, menerima, dan
mendukung. Allahu Akbar walillahilhamd.
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